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RINGKASAN 
 

 

 

Kemunculan Virus Covid-19 pada akhir tahun 2019 di Wuhan China telah membuat 

kepanikan yang luar biasa di seluruh dunia. Mengacu kepada laporan Aljazera.com tahun 

2020 kecepatan penyebaran Virus Covid-19 mencapai 10 kali lipat dibandingkan 

penyebaran penyakit SARS dan Flu Burung. Kecepatan penularan Virus Covid-19 

menyebabkan virus tersebut telah sampai di Indonesia (Jakarta) kurang dari 4 bulan yaitu 

pada bulan Maret 2020. Banyak strategi yang dapat dilakukan untuk menaggulangi 

kecepatan penyebaran Covid-19, salah satunya dengan memanfaatkan perkembangan dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Perkembangan ICT ini telah merubah perilaku masyarakat 

dunia dan Indonesia dalam penyebaran informasi di media sosial online, seperti di Twitter. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan, banyak informasi cepat yang 

disampaikan pengguna twitter yang menyampaikan berita penyebaran Covid-19 disuatu 

lokasi kejadian di Indonesia. Kondisi ini memberikan peluang penelitian baru untuk 

memanfaatkan dan menangkap informasi lokasi kejadian.penyebaran Covid-19 di Indonesia 

melalui dataset yang ada di Twitter. 

Penelitian ini membahas pengembangan model yang dapat mendeteksi lokasi 

kejadian peristiwa penyebaran virus covid19 di Indonesia dengan pendekatan Event 

Extraction.  Model yang dikembangkan akan melakukan proses ekstraksi kalimat dengan 

menggunakan metode Reguler Expression (Regex) yang telah dimodifikasi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian dan Agorithma One-Dimensional (1D) Convolutional Neural 

Networks (1D CNN).. Reguler Expression memproses ekstraksi kalimat data korpus tidak 

terstruktur yang diperoleh dari server twitter berdasarkan pengetahuan event trigger dan 

event argument yang diajarkan kepada model. Untuk menguji performa dan akurasi  hasil 

ekstraksi kalimat yang dilakukan oleh model, peneliti menggunakan metode Human 

Intelligence Task dan Cross Validation. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model ekstraksi kalimat yang dapat 

mendeteksi dan mengidentifikasi lokasi kejadian peristiwa penyebaran virus corona di 

Indonesia dalam format peta digital (spasial) dengan tingkat akurasi 98,58% dan nilai F1-

Score 98,92%. Model yang dikembangkan dapat dipergunakan pemerintah dan masyarakat 

sebagai early warning bahwa telah terjadi kejadian peristiwa penyebaran wabah penyakit 

disuatu lokasi tertentu di Indonesia. 

 

 

Kata Kunci : Covid-19, Event Extraction, Regex, CNN-1D, Indonesia. 
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SUMMARY  

 

 

The emergence of the Covid-19 Virus at the end of 2019 in Wuhan, China has 

created tremendous panic around the world. Referring to the Aljazera.com report in 2020, 

the speed of the spread of the Covid-19 Virus reached 10 times compared to the spread of 

SARS and Bird Flu. The speed of transmission of the Covid-19 Virus has caused the virus to 

have arrived in Indonesia (Jakarta) for less than 4 months, namely in March 2020. Many 

strategies can be done to respond to the speed of the spread of Covid-19, one of which is by 

utilizing the development and utilization of information technology. The development of 

ICT has changed the behavior of the world community and Indonesia in disseminating 

information on online social media, such as on Twitter. Based on the initial observations that 

researchers made, a lot of fast information was conveyed by twitter users who conveyed 

news of the spread of Covid-19 at an incident location in Indonesia. This condition provides 

new research opportunities to utilize and capture information on the location of the spread of 

Covid-19 in Indonesia through datasets on Twitter. 

This study discusses the development of a model that can detect the location of the 
occurrence of the spread of the covid19 virus in Indonesia with an Event Extraction 

approach.  The model developed will carry out the sentence extraction process using the 

Regular Expression (Regex) method that has been modified and adapted to research needs 

and Agorithma One-Dimensional (1D) Convolutional Neural Networks (1D CNN). Regular 

Expression processes sentence extraction of unstructured corpus data obtained from twitter 

servers based on event trigger and event argument knowledge taught to the model. To test 

the performance and accuracy of sentence extraction results carried out by the model, 

researchers used the Human Intelligence Task and Cross Validation methods. 

This research succeeded in developing a sentence extraction model that can detect 

and identify the location of the corona virus spread event in Indonesia in digital (spatial) 

map format with an accuracy rate of 98.58% and an F1-Score value of 98.92%. The model 

developed can be used by the government and the community as an early warning that there 

has been an event of disease outbreak spread in a certain location in Indonesia. 
 

 

Keywords : Covid-19, Event Extraction, Regex, 1D CNN, Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang. 

Kemunculan penyakit baru yang diberi nama Coronavirus Disease (COVID19) 

yang  disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 

(SARS-CoV-2) [1],[2] yang berasal dari Wuhan China [3] pada pertengahan bulan 

Desember 2019 telah menghebohkan dunia. Penyebaran penyakit covid19 di Indonesia 

pertama kali dilaporkan pada awal bulan Maret 2020. Dalam kurung waktu satu bulan, 

penyakit ini telah menyebar dengan sangat cepat ke berbagai daerah serta menular ke 

1.528 orang penduduk Indonesia dengan kasus kematian 136 orang.  

Prosedur untuk mendapatkan data masyarakat yang terdampak penyakit 

covid19 dilakukan melalui mekanisme pendataan secara manual melalui puskesmas, 

rumah sakit pemerintah dan swasta, klinik kesehatan yang tersebar di Indonesia serta 

rapid test yang dilakukan pada waktu dan lokasi tertentu. Sistem pengawasan seperti 

ini memerlukan waktu, tenaga kesehatan yang banyak serta biaya yang mahal. 

Disamping itu, kondisi geografis negara Indonesia yang terdiri dari banyak pulau besar 

dan kecil serta luasnya wilayah Indonesia memerlukan suatu strategi lain untuk 

mengetahui dan mempermudah melengkapi data masyarakat yang terdampak covid19, 

seperti pemanfaatan teknologi informasi. 

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi informasi yang paling banyak 

dipergunakan oleh masyarakat umum adalah penggunaan informasi dari berbagai 

dokumen yang terdapat di suatu Website. Kondisi ini menyebabkan peningkatan yang 

luar biasa terhadap akses pencarian informasi direpositori web [4]. Kumpulan dokumen 

yang semakin lama semakin bertambah volumennya dan secara umum ditampilkankan 

dalam format yang tidak terstruktur tetap saja menarik perhatian masyarakat dan para 

peneliti untuk membentuk basis data baru yang berisikan informasi yang dibutuhkan, 

termasuk juga informasi tentang lokasi penyebaran penyakit Covid19 (Tabel.1.1). 

Pencarian informasi lokasi suatu kejadian peristiwa di Website sangat dimungkinkan 

karena banyak web pages yang membuat berita yang berisikan informasi yang 

menyebutkan nama tempat kejadian. Hal ini diperkuat dengan hasil pengamatan [5] 
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yang menyatakan bahwa terdapat 20% dari berita yang dimuat di web pernah 

menyampaikan informasi geografis yang memuat nama tempat kejadian yang dapat 

dengan mudah dikenali oleh pembacanya. Berita yang menyampaikan informasi 

tersebut dapat bersumber dari web media sosial (seperti : Twitter dan facebook), berita 

online serta situs pemerintahan, dan lain-lain, seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.1. 

Tabel.1.1. Contoh berita dari website (Twitter) yang memuat informasi Lokasi   

Kejadian. 

No Isi Informasi yang disampaikan  

1 Tingkat Kesembuhan Pasien Covid19 di Bengkalis Terus Membaik 

2 Pasien Positif Covid19 di Kapuas Tersisa 111 Orang  

3 557 Pasien Covid19 Sembuh di Aceh, Empat Ribu Dirawat 

4 Makin Membaik, Covid19 di Sragen Hanya Tambah 10 Kasus dan Pasien di 

ICU Tinggal Satu Orang Hari Ini 

5 Kasus Aktif Covid19 di Kota Bandung Totalnya 364, Pasien Sembuh 

Tembus 40 Ribu Orang 

6 155 Pasien Covid19 Diisolasi di 5 Fasilitas Isoter di Pekanbaru 

7 Empat Ribu Pasien Covid19 di Aceh Masih Dirawat 

8 Pasien terkonfirmasi positif COVID19 asal Pamekasan, Pulau Madura, Jawa 

Timur, yang sedang dirawat di Rumah Sakit Lapangan Indrapura (RSLI) 

Surabaya melahirkan bayi dengan persalinan normal. 

9 Update Data Pasien COVID19 di Kota Medan 

10 JUMLAH pasien positif Covid19 di ruangan isolasi RSUD TC.Hillers 

Maumere terus menurun seiring dengan menurunnya kasus Covid19 di 

Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Saat ini, rumah sakit tersebut hanya 

merawat dua orang pasien Covid19 

11 Alhamdulillah, Jumlah Pasien Covid19 yang Dirawat di RS Garut Tinggal 7 

Orang 

Sumber : Data set Hasil Crawling di website Twitter 2020.  

Banyaknya Informasi yang menyampaikan berita yang memuat nama lokasi 

suatu kejadian di web dan media sosial mengindikasikan bahwa kebutuhan pengguna 

akan informasi geografis sangat besar dan dapat memberikan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. Peningkatan kebutuhan informasi ini merupakan peluang baru untuk 

dilakukan berbagai penelitian terkini tentang teknik atau cara baru untuk melakukan 

pencarian dan penentuan lokasi kejadian. Peluang ini semakin besar dan menarik 

karena perkembangan dan penambahan data serta informasi yang tidak terstruktur di 

web bertambah dengan laju yang lebih besar dibandingkan dengan data atau informasi 
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yang terstruktur. Penelitian terbaru untuk menentukan lokasi kejadian yang bersumber 

dari data yang tidak terstruktur yang berisikan nama lokasi harus dapat memproses 

informasi yang terkandung didalam dokumen berita tersebut dan menghasilkan 

informasi geografis dalam bentuk koordinat atau polygon yang lebih baik dan akurat 

[6],[7],[8],[9], namun data set yang diolah oleh para peneliti tersebut bersumber dari 

informasi berita yang sudah dapat dipastikan kebenarannya (berita online).  

Peningkatan kebutuhan informasi lokasi kejadian suatu peristiwa menyebabkan 

peluang penelitian dibidang pemrosesan data teks tidak terstruktur dari sumber data 

selain berita online, seperti dari web media sosial (seperti Twitter, facebook dan 

Instagram). Berbeda dengan informasi berita online yang sudah melalui tahap 

redaksional untuk memastikan kebenaran berita yang akan ditampilkan disuatu web, 

informasi yang disampaikan dimedia sosial masih perlu dipertanyakan kebenaran berita 

tersebut. Hal ini menarik dan merupakan tawaran penelitian terbaru untuk dilakukan, 

sehingga informasi lokasi kejadian dari suatu peristiwa yang disampaikan dimedia 

sosial dapat dipercaya kebenarannya. 

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi Informasi khususnya web media 

sosial yang terintegrasi dengan teknologi mobile yang sangat pesat didunia termasuk di 

Indonesia menyebabkan masyarakat sangat mudah untuk mendapatkan serta berbagi 

informasi secara cepat dan luas. Salah satu tren perkembangan tersebut adalah 

peningkatan penggunaan  website dan teknologi mobile yang digunakan masyarakat 

Indonesia untuk menyampaikan serta berbagi informasi adalah media sosial Twitter. 

Penduduk Indonesia yang rutin melakukan Twits berjumlah 78 juta orang dari 150 juta 

pengguna aktif media sosial. 

Penggunaan informasi dari Twitter sebagai data set untuk mendeteksi 

penyebaran penyakit disuatu wilayah atau negara telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti didunia [10]-[13]. Untuk mendapatkan data set yang dibutuhkan di Twitter, 

para peneliti tersebut melakukan penambangan data dengan cara memanfaatkan fungsi 

yang telah disediakan oleh Twitter serta mengembangkan sendiri fungsi-fungsi 

tambahan baru yang disesuaikan dengan karakteristik dan topik penelitian masing-

masing. Berdasarkan hasil penelitian yang dipublikasikan, penambangan data set di 

Twitter yang dikembangkan para peneliti tersebut memiliki tingkat akurasi yang masih 
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dapat ditingkatkan, terutama untuk hasil penambangan data Twitter penyebaran 

penyakit covid19 di Indonesia. Kompleksitas untuk mencapai tingkat akurasi 

penambangan data di Twitter yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor [14][15],  

antara lain; 1. Kondisi psikologis seseorang (seperti marah dan senang); 2. 

Karakteristik dan perilaku dari para pengguna Twitter; 3. Sinonim dan Kosakata yang 

banyak dan bermakna sama; 4. Jumlah total Twit yang dapat diunduh terbatas. Faktor-

faktor ini menyebabkan data hasil tangkapan di Twitter mengandung bias dan dapat 

menyebabkan kesalahan proses pengolahan data lebih lanjut. Permasalahan yang sama 

terjadi pada proses penambangan data di Twitter untuk mendapatkan data titik lokasi 

penyebaran penyakit yang disampaikan oleh pengguna Twitter.  

Informasi yang bias sampai dengan berita yang tidak benar (hoaxs) perihal 

lokasi kejadian peristiwa masih sering disampaikan oleh pengguna Twitter (Tabel 1.2). 

Informasi yang salah ini tentu saja sangat berpotensi merugikan dan membahayakan 

para pengguna informasi termasuk juga unsur pemerintahan [16],[17], namun disisi 

yang lain kondisi ini memberikan peluang penelitian baru untuk menemukan suatu cara 

atau metode baru yang dapat membantu mengidentifikasi kalimat berita yang 

mengandung hoax tersebut. 

Penelitian untuk mengetahui dan mendapatkan lokasi kejadian suatu peristiwa 

dalam berbagai informasi dalam suatu kalimat telah banyak dilakukan, namun 

penelitian tersebut masih terfokus kepada penemuan kata yang mengandung makna 

dari nama lokasi kejadian saja [18][19]. Sedangkan penelitian yang membahas tentang 

menentukan lokasi kejadian berdasarkan informasi peristiwa kejadian belum banyak 

dilakukan [20][7][21] dan hal ini memberikan peluang penelitian terbaru untuk 

menawarkan model dan metode yang cukup atau lebih baik untuk menemukan suatu 

lokasi kejadian berdasar informasi kalimat yang dituliskan di media online. 

Permasalahan yang paling mendasar dan menantang untuk dilakukan penelitian 

penentuan lokasi kejadian peristiwa penyebaran penyakit Covid19 adalah tingkat 

kerumitan yang sangat tinggi yang merupakan interaksi dan pencampuran berbagai 

aspek seperti ; struktur kalimat Twit yang tidak terstruktur, karakteristik dan keunikan 

kalimat informasi di Twitter serta aspek temporal dan spasial.  
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     Tabel.1.2. Contoh berita dari website (Twitter) yang memuat informasi Bias dan  

                      Hoax. 

No Isi Informasi yang disampaikan  

1 Penurunan Bed Occupancy Rate (BOR) atau ketersediaan tempat tidur untuk 

pasien Covid19 di Bandar Lampung 

2 Manggarai Barat Catat Penurunan Kasus Covid19, Tak Ada Pasien Dirawat 

di RS 

3 Sejak Pandemi terjadi selama 2 thn banyak Oknum RS di Lamongan 

Bermain tidak benar seperti Memberi obat ke pasien banyak, tidak ada peduli 

nyawa manusia, pasien non covid malah di covidkan, memaksa orang harus 

vaksin biar barang cepat habis dan tidak dipikirin nyawa yg penting uang 

 

Kompleksitas permasalahan akan bertambah rumit dengan adanya faktor 

kebenaran ataupun informasi yang salah perihal telah terjadinya kejadian penyebaran 

covid yang di-Twit masyarakat di Twitter. Hal ini memberikan peluang untuk 

menemukan suatu model baru yang dapat mengekstraksi informasi dikalimat Twit 

menjadi informasi yang dapat divalidasi kebenarannya serta mendeteksi lokasi kejadian 

peristiwa penyebaran penyakit (seperti Covid19) yang dibangun berdasarkan data set 

ataupun korpus berbahasa Indonesia. Identifikasi lokasi penyebaran penyakit covid 

secara cepat sangat penting untuk dapat membantu pemerintah Indonesia dalam 

mendeteksi awal, mencegah penyebaran serta untuk melakukan berbagai tindakan 

strategis penanggulangan pandemi Covid19 di Indonesia. Hal ini mengisyaratkan 

korpora berbahasa Indonesia yang akan dibangun dan digunakan untuk melatih data set 

dalam penelitian ini akan terdiri dari ; 1) Korpus utama yang bersumber dari data set 

Twit pengguna Twitter di Indonesia dan 2) Korpus vocabulary  informasi kalimat yang 

telah tervalidasi dan mengandung makna kata lokasi dan peristiwa kejadian penyebaran 

penyakit covid19 serta nama-nama kabupaten dan kota yang ada di Indonesia beserta 

koordinat Latitude dan Longitude  yang berjumlah 496 kabupaten/kota 

Penelitian (disertasi) ini dilakukan untuk mengembangkan model atau metode 

baru yang dapat mengekstraksi dan mengidentifkasi informasi kalimat kejadian 

peristiwa serta menangkap data sebaran dan lokasi penyebaran penyakit covid19 di 

Indonesia dengan tingkat akurasi yang lebih baik dari peneliti sebelumnya. Penelitian 

penggunaan Machine learning untuk membangun model yang dapat mengklasisfikasi 

dan mengidentifikasi Twit yang mengindikasikan penyebaran penyakit di Indonesia 
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telah di-lakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya [22],[23],[10]. Penelitian yang 

telah dipublikasikan tersebut menghasilkan klasifikasi Twit adanya penyakit yang 

cukup baik, namun belum menyampaikan informasi jenis dan lokasi terjadinya 

penyebaran penyakit, serta tingkat akurasi yang masih dapat ditingkatkan. Pemanfaatan 

machine learning pada penelitian ini juga dimaksudkan untuk membangun model 

klasifikasi dan pengelompokkan hasil identifikasi Twit data penyebaran penyakit 

covid19 di Indonesia dengan menggunakan metode yang memiliki tingkat akurasi yang 

lebih baik dari penelitian sebelumnya. Untuk mencapai tingkat akurasi yang lebih baik, 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan event extraction serta melakukan 

modifikasi algorithma Reguler Expression  dan menggunakan algorithma machine 

learning yang sesuai dengan karakteristik dan jenis korpus yang telah diperoleh dari 

server Twitter.  

 

1.2. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana membangun model ekstraksi kalimat informasi berbahasa Indonesia 

yang mengandung makna kata lokasi kejadian peristiwa penyebaran penyakit 

Covid19 di Indonesia berdasarkan data set media sosial Twitter ? 

2. Bagaimana membangun peta digital yang dapat mengidentifikasi makna kata lokasi 

kejadian peristiwa penyebaran covid19 di Indonesia berdasarkan Twit berbahasa 

Indonesia ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian. 

1. Mengembangkan model baru yang dapat mengekstraksi kalimat informasi berbahasa 

Indonesia yang bermakna lokasi kejadian peristiwa penyebaran penyakit Covid19 di 

Indonesia. 

2. Mengembangkan  suatu model peta digital yang dapat mengidentifikasi lokasi 

kejadian peristiwa penyebaran covid19 di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian. 

1.  Menghasilkan model baru untuk meningkatkan kualitas ekstraksi kalimat 

informasi berbahasa Indonesia yang bermakna lokasi kejadian peristiwa 
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penyebaran virus covid19 dalam kalimat berbahasa Indonesia. 

2.  Menghasilkan model peta digital yang dapat meningkatkan akurasi identifikasi 

pendeteksian lokasi kejadian peristiwa dalam kalimat berbahasa Indonesia. 

3. Dapat dipergunakan untuk kasus atau kejadian yang lain yang memerlukan 

deteksi lokasi dari suatu informasi di media sosial. 

1.5. Kontribusi Penelitian. 

1. Sebagai alternatif solusi untuk mempercepat pemetaan lokasi kejadian terjadinya 

penyebaran penyakit menular (Covid19) di Indonesia. 

2. Menambah kasanah repository korpus berbahasa Indonesia, khususnya untuk 

mendeteksi lokasi kejadian peristiwa (penyebaran penyakit Covid19). 

3. Membantu pemerintah, dalam hal ini Kementerian dan Dinas kesehatan dalam 

pengambilan keputusan strategis untuk mencegah dan menanggulangi kejadian 

penyebaran penyakit menular di Indonesia. 

4. Membantu masyarakat Indonesia untuk mengetahui lebih cepat dan menghindari 

lokasi kejadian terjadinya penyebaran penyakit menular (Covid19) di Indonesia. 

 
 
 
1.6. Batasan Penelitian 

 

Sumber data korpus utama pada penelitian ini akan diperoleh dari data Twits berbahasa 

alami Indonesia dari para pengguna Twitter yang ada di server utama Twitter yang 

berisikan teks berita informasi lokasi dan sebaran penyakit covid19 di Indonesia yang 

dikumpulkan pada periode bulan Mei, Juni dan Juli tahun 2020. Sedangkan data korpus 

pelengkap (korpus vocabulary) adalah informasi kalimat yang telah tervalidasi dan 

mengandung makna kata lokasi dan peristiwa kejadian penyebaran penyakit covid19 

serta nama-nama kabupaten dan kota yang ada di Indonesia beserta koordinat Latitude 

dan Longitude  yang berjumlah 496 kabupaten/kota. Penelitian ini juga hanya akan 

melakukan proses pengenalan peristiwa (event extraction) terhadap kalimat yang 

memiliki formula lengkap yang terdiri dari event trigger dan event argument serta akan 

tetap memproses dan mengabaikan kosa kata, jumlah kata serta perilaku masyarakat 

dalam penulisan kalimat Twit di Twitter. 
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